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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Kepulauan Mentawai  banyak 
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut 
adat istiadat, kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, 
dan arsip yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut 
diinformasikan kembali kepada masyarakat Kabupaten Kepulauan Mentawai  
melalui program ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra 
Daerah pada dasarnya merupakan upaya mengungkapkan kembali memori 
kolektif daerah  yang terekam dalam Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai  
Dalam Arsip. Program Citra  Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman 
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dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di  
lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, 
menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan 
dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke 
masa depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar 
yang kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah 
yang kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah 
Kabupaten Kepulauan Mentawai ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan 
halaman menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari 
data kearsipan mengenai Kabupaten Kepulauan Mentawai  yang tersimpan 
di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat 
mendorong berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kepulauan Mentawai  khususnya di bidang kearsipan. 

         

                Jakarta, 4 Oktober 2017

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA

Kepppppppppppppppppppppppppppppaaalaaaaaaaaaaaaa a
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PENDAHULUAN

epulauan Mentawai merupakan gugusan pulau-pulau yang secara geografis 
terletak di Samudera Hindia dan secara administratif merupakan kabupaten yang 
masuk ke dalam lingkungan Provinsi Sumatera Barat, dengan ibu kotanya adalah 

Tuapejat. Luas Kabupaten Kepulauan Mentawai kurang lebih 6.011,35 Km². Penduduk di 
kabupaten ini separuhnya adalah penganut animisme, sebagian beragama Kristen dan 
Islam. 

Kabupaten Kepulauan Mentawai dibentuk berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 49 Tahun 1999 dan dinamai menurut nama asli geografisnya.  Kabupaten 
ini terdiri dari 4 (empat) kelompok utama yang berpenghuni yaitu Pulau Siberut, Pulau 
Sipora, Pulau Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan yang dihuni oleh mayoritas masyarakat 
suku Mentawai.

Pusat pemerintahan dari kabupaten Kepulauan Mentawai  berada di Tuapejat, 
yang terletak di sebelah utara dari Pulau Sipora. Pada tahun 2010 secara geografis dan 
administratif, Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki 10 kecamatan, 43 desa dan 202 
dusun. Kesepuluh kecamatan tersebut adalah Kecamatan Pagai Selatan, Kecamatan Pagai 
Utara, Kecamatan Sikakap, Kecamatan Sipora Selatan, Kecamatan Sipora Utara, Kecamatan 
Siberut Selatan,  Kecamatan Siberut Barat Daya, Kecamatan Siberut Tengah, Kecamatan 
Siberut Utara, dan Kecamatan Siberut Barat. 

A. Asal Usul Nama Mentawai

Asal usul nama Mentawai menurut cerita masyarakat Mentawai merupakan nama 
yang diambil dari kata Simateu yang berasal dari bahasa asli setempat, Simateu merupakan 
sebuah nama dari seorang pemuda yang aslinya bernama Mateu yang kemudian mendapat 
awalan Si- yang merujuk pada kebiasaan setempat untuk menunjuk pada orang ketiga 
sehingga terbentuklah kata Simateu. 

Namun adapula pendapat lain bawah istilah Mentawai berasal dari kata Simatalu yang 
berarti “Yang Mencipta” atau Tuhan. Istilah lain berasal dari luar Mentawai yakni dari 
masyarakat Nias yang berlokasi di sebelah utara pulau Siberut, bahwa Mentawai berasal 
dari sebuah kata yaitu Amatawe yang dalam bahasa Nias artinya adalah ayah si Tawe dan 
ayah si Tawe ini berasal dari Pulau Nias yang berada di Sumatra Utara.  Amatawe mendarat 
di sebelah barat pulau Siberut, di mana daerah tempat dia mendarat dinyatakan sebagai 
kepunyaannya. Kemudian dia kembali ke Nias untuk menjemput keluarga, istri dan 
anaknya yang bernama Tawe. Sejak itulah daerah ini dikenal sebagai daerah Amatawe dan 
kemudian berkembang sesuai dengan waktu menjadi Mentawe atau Mentawai.

Beberapa sumber literatur menyebutkan bahwa Pulau Pagai sudah mulai didatangi 
oleh orang Belanda sejak permulaan abad ke-17. Pada masa itu penduduk asli sangat 
menentang pendatang demikian pula terhadap Orang Melayu dan Minangkabau yang 

K
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datang pada paruh pertama abad ke-19 di kepulauan Mentawai untuk berdagang dan 
atau menetap untuk membuka perkebunan, selalu dihalau atau kadangkala dibunuh. 
Baru pada tahun 1901 dalam sebuah dokumen menyebutkan bahwa agama Kristen mulai 
disebarkan di Pulau Pagai Utara pada tahun tersebut (Arsip Algemen Secretarie serie Grote 
Bundel Missive Gouvernement Secretaris tahun 1890-1942 nomor. 4012).

Kepulauan Mentawai hingga datangnya bangsa Belanda seolah tak tersentuh oleh 
budaya dan teknologi yang berasal dari luar misalnya teknologi bercocok tanam padi. 
Sehingga penduduk Mentawai sampai beberapa waktu yang lalu tidak mengenal padi 
dan memakan keladi sebagai bahan makanan pokok. Mereka juga tidak mengenal budaya 
pembuatan tembikar serta menenun. Walaupun demikian orang Mentawai secara mandiri 
telah mengembangkan kebudayaan sendiri yang memiliki ciri-ciri tersendiri yang dalam 
satu dua hal kebudayaan di dalamnya masih memiliki unsur kebudayaan Austronesia asli, 
bahkan mengembangkan bahasa sendiri khususnya di Siberut Utara berdasarkan Memori 
Militer pada tahun 1929 (Memorie Van Overgave  seri 1e reel no. 23)

Makanan pokok di Siberut adalah sagu. Pohon ini ditanam di dataran rendah yang 
lembab, di mana tugas mengolah sagu dilakukan oleh orang laki-laki. Caranya dengan 
menebang pohon enau yang sudah tua sempurna kemudian kulit kayunya dilepas, lalu 
isi batangnya ditotok dengan penotok sagu dan kemudian diletakkan di saringan di atas 
kotak-kotak yang berisi air. Kemudian air disiramkan sehingga keluarlah tepung yang 
terpisah dari airnya, selanjutnya tepung yang terbentuk ditampung dalam keranjang. 
Kebun sagu letaknya terpencar-pencar di dalam memori militer yang dibuat tahun 1929 
disebut bahwa pohon sagu banyak terdapat di Pulau Siberut (Memorie Van Oergave seri 1e 
reel nomor 23).

Pakaian merupakan hasil kebudayaaan yang terdapat di seluruh dunia, di mana fungsi 
umumnya adalah untuk melindungi diri, mencerminkan status, sebagai perhiasan dan 
lambang kesucian. Bentuk, waktu pemakaian dan bahan baku pembuatan pakaian dalam 
masyarakat modern sudah mengikuti aturan yang akan berubah setiap tahun sesuai dengan 
mode namun tidak demikian halnya dengan masyarakat Mentawai yang sederhana, bahan 
pakaian orang Mentawai diperoleh dari lingkungan di sekitarnya dan diolah dengan cara 
sederhana. Kulit kayu diolah menjadi bahan pakaian dengan jalan dipukul-pukul hingga 
pipih dan lembut. Pakaian ini dinamakan kabit (cawat) (ANRI, KIT (Koninklijk Instituut 
voor de Tropen) Sumbar no. 28/25, 440/62, 380/34, 440/34, 440/2, 440/38).   Untuk wanita 
pakaian terdiri dari dua macam yaitu daun kelapa untuk wanita yang sudah berumur, yaitu 
wanita yang telah melakukan kawin lalep (perkawinan resmi menurut adat setempat), dan 
untuk para remaja memakai daun pisang yang diiris sedemikian rupa sehingga menyerupai 
rok (ANRI, KIT. Sumbar no. 278/8, 385/50, 440/12, 440/38, 440/64, 440/68, 440/82,  440/84, 
440/46,  385/50)  Pada masa sekarang pemerintah telah menganjurkan penduduk asli untuk 
mengganti kabit dengan celana dan baju yang berbahan dasar tekstil atau kain (ANRI: KIT 
Sumbar no. 440/84, 440/90) 
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Di samping pakaian sebagai bentuk kebudayaan terdapat pula perhiasan berupa 
bunga-bunga yang dipakai di kepala untuk para wanitanya serta manik-manik warna-
warni yang dibuat menjadi kalung (ANRI, KIT Sumbar no. 440/82, 439/20, 440/2, 440/80, 
439/22, 439/30). Selain itu terdapat juga perhiasan dalam bentuk tatuage dengan beraneka 
ragam warna, yang diukirkan di badan mereka dengan menggunakan peralatan yang 
masih sederhana. Masing-masing ukiran tersebut memiliki makna sendiri-sendiri. (ANRI, 
KIT Sumbar no. 440/74, 440/80, 384/18) 

Sarana perairan merupakan penghubung di antara pulau-pulau yang ada di kepulauan 
Mentawai (ANRI, Kempen (Kementerian Penerangan) Sumbar no. 520515 CC 13, KIT 
Sumbar no. 974/13). Banyak sungai mengalir dari pegunungan yang bermuara ke pantai 
kemudian akhirnya menjadi perairan laut yang menghubungkan satu pulau dengan pulau 
lainnya. Sektor perekonomian di kabupaten ini banyak dipenuhi dari sektor perikanan 
meskipun sifatnya hanya mengumpulkan ikan dari sungai ataupun perairan di sekitar 
pulau tempat mereka tinggal  dengan menggunakan jala yang dibuat oleh para wanita 
Mentawai (ANRI, KIT Sumbar no. 735/39, 735/41). Di samping mengumpulkan ikan dari 
sungai, masyarakat Mentawai terutama kaum lelaki juga melakukan perburuan binatang 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karenanya lelaki Mentawai amat mahir 
menggunakan sumpit beracun dan panah untuk berburu binatang. (KIT Sumbar no. 126/7, 
439/24). Disamping itu mata pencaharian juga berasal dari kebun. 

Pada masa setelah kemerdekaan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia  telah ada sekolah di Kepulauan Mentawai  dengan dibangunnya sekolah rakyat 
(ANRI, Kempen Sumbar no. 520515 CC 26, 520515 CC 16).  

Dalam hal infrastruktur, Mentawai  mendapat perhatian karena pulau ini terletak paling 
barat dari pulau Sumatera yang berbatasan dengan Samudera Hindia sehingga sejak jaman 
dahulu dikembangkan pembuatan sarana transportasi dari dan menuju pulau berupa 
perahu yang terbuat dari kayu (ANRI, KIT Sumbar no. 1085/40, 440/50, 440/66). Dalam 
hal tempat tinggal masyarakat Mentawai secara tradisional  dibedakan menjadi 3 jenis 
yaitu:  Oemah (rumah besar), Lalep (rumah biasa) dan Roesoeh (tempat bekerja) (Memorie 
Van Overgave seri 1e reel no. 23). Selain itu, urusan  kesehatan sejak awal kemerdekaan 
juga menjadi perhatian pemerintah. Hal ini dapat terlihat dengan didirikannya balai 
pengobatan di Mentawai (ANRI: Kempen Sumbar no. 520515 CC 21).

  

B. Sejarah Masa Kolonial

Pada masa Hindia Belanda kepulauan Mentawai digambarkan berada pada pantai barat 
dari Pulau Sumatra, dengan panjang sekitar 90 sampai 140 KM. Berada pada titik ordinat 
antara 0055’ dan 3020’ Lintang Utara dan 98035” dam 100035’ Bujur Timur.  Kepulauan ini 
terdiri dari 4 (empat) pulau besar yaitu Siberoet, Sipoera dan Pagai Utara dan Selatan. 
Dua pulau terakhir juga dikenal sebagai pulau Nassau.  Sejarah kepulauan ini tidak dapat 
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dipisahkan dari sejarah Sumatra Pantai Barat pada umumnya, khususnya Padang.  

Pada masa Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC), nama Kepulauan Mentawai 
belumlah dikenal, pada masa itu di pantai barat Sumatera terdapat gugusan pulau yaitu 
pulau Enggano yang terletak paling selatan, kemudian Pulau Mega, Pulau Sanding, Pulau 
Nassau, Pulau Si Pora, Pulau Si Biru, Pulau Batu, Pulau Kapini, Pulau Nias, Pulau Nako, 
Pulau Babi dan Pulau Banyak. Pulau Sanding merupakan 2 (dua) pulau yang terletak di 
sebelah tenggara Kepulauan Nassau atau Kepulauan Pagai. Kepulauan Nassau atau Pagai 
terdiri dari dua pulau, di mana bangsa Belanda menyebutnya sebagai kepulauan Nassau, 
sementara orang Melayu menyebutnya dengan Kepulauan Pagi atau Pagai, dan disebut 
Poggies oleh orang Eropa. Kepulauan ini didiami oleh suku bangsa yang disebut orang 
Mentawai. Adakalanya nama suku ini dipakai pula untuk pulau lainnya. 

Pada masa Hindia Belanda Kepulauan Mentawai merupakan bagian residentie 
(keresidenan) Padangsche Benedenlanden, tepatnya berada di bawah Afdeling Padang yang 
beribukota di Padang. Afdeling Padang sendiri terdiri dari 2 (dua) onderafdeling yaitu 
Padang dengan Kepulauan Mentawainya yang terdiri dari : Si-Beroet, Si-Porah, Paggi 
Utara, Paggi Selatan , dan onderafdeling lainnya adalah daerah di sekitar Padang. Padangsche 
Benedenlanden sendiri merupakan satu dari 3 (tiga) keresidenan dari Pemerintah Sumatra 
West Kust yaitu : Padangsche Bovenlanden, Padangsche Benedenlanden dan Tapanoeli, di mana 
berdasarkan Stadblad tahun 1864 no. 104 disebutkan bahwa berdasarkan Keputusan dari 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 10 Juli 1864 beberapa pulau dan kumpulan 
kepulauan yang termasuk dalam Sumatra West Kust adalah : (a) pulau-pulau Banjak, Nias 
dan pulau disekitarnya, (b) Kepulauan Batoe, (c) Kepulauan Mentawai yang terdiri dari 
Si-Beroet, Si-Porah, Pagai Utara dan Pagai Selatan juga termasuk Kepuluan Nassau Kecil. 
(Stadblad 1864 no. 104). Dalam lampiran surat dari Controleur der Ommelanden van Padang 
tanggal 23 Juli 1897 tergambarkan bagian dari Kepulauan Mentawai yaitu Pagai Utara 
dan Pagai Selatan serta beberapa pulau lain yang terletak di sekitarnya. (Sumber : ANRI: 
Algemene Secretari serie Grote Bundel Missive Gouvernements Secretaris tahun 1890-1942 no. 
4012)

Dalam perkembangan selanjutnya, terjadi perubahan dalam pembagian wilayah, 
di dalam Regering Almanak tahun 1899 disebutkan bahwa Padangsche Benedenlanden 
terbagi dalam 4 (empat) afdeeling yaitu ; afdeeling Padang, afdeeling Ajer Bangis, afdeeling 
Priaman, dan afdeeling Painan. Kepulauan Mentawai merupakan bagian dari afdeeling 
Padang dengan ibukotanya adalah Padang, yang terdiri dari Pulau Si-Beroet, Pulau Si-
Porah, Pulau Pagai Utara, Pulau Pagai Selatan, dan juga Kepulauan Nassau Kecil. Tahun 
1905 hingga 1912 Padangsche Benedenlanden mengalami perubahan sehingga menjadi 
2 afdeling di mana Kepulauan Mentawai merupakan salah satu dari dari 9 distrik yang 
ada di afdeling Ommelanden van Pandang (Padang dan Sekitarnya). Pada tahun-tahun 
berikutnya Padangsche Benedenlanden kembali mengalami perubahan menjadi terbagi 
atas 3 afdeling, kepulauan Mentawai berada di bawah afdeling Padang en Ommelanden 
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dengan Padang sebagai ibukota. Kepulauan Mentawai tetap terdiri atas Siberut, Sipura, 
Pagai Utara, Pagai Selatan dan kepulauan Nasau kecil. Tahun 1915, Kepulauan Mentawai 
menjadi sebuah onderafdeling sendiri di bawah afdeling Padang. Dengan berdirinya 
kepulauan Mentawai sebagai sebuah onderafdeling dalam jajaran administratif Sumatera 
Barat, dimulailah upaya Kristenisasi yang juga mulai terjadi di Sumatera Barat. Upaya 
Kristenisasi itu hanya terbatas untuk kepulauan Mentawai dan untuk orang Nias, Cina 
dan beberapa etnis lainnya. 

Pada sekitar tahun 1928/1929 terjadi perubahan administrasi pemerintahan, melalui 
besluit, Keresidenan  Sumatra West Kust  menjadi terdiri atas 6 (enam) afdeeling yaitu: afdeling 
Padang, Korintji-Painan, Agam, L. Koto, Tanah Datar dan Solok. Afdeling Padang sendiri 
terdiri dari 3 onderafdeling yaitu : Padang, Pariaman dan Kepulauan Mentawai (Binnelandsch 
Bestuur no. 276). Kepulauan Mentawai terdiri dari Kepulauan Siberoet-Sipoera-Pagai Utara 
dan Pagai Selatan (MVO seri 1e Reel Nomor: 23). Pada tahun 1935, Kepulauan Mentawai 
menjadi onderafdeling dan menjadi bagian dari afdeling Zuid Benedenlanden. Pada masa ini 
Keresidenan Sumatra West Kust berdasarkan Besluit dari Gubernur Jenderal Nederland 
Indie tanggal 10 Nopember 1935 no. 26 yang tercantum dalam Stadblad 1935 nomor. 450, 
terbagi menjadi 5 afdeling yaitu: afdeling Zuid Benedenlanden yang terdiri dari 4 (empat) 
onderafdeling di mana Kepulauan Mentawai merupakan salah satu onderafdelingnya; 
kemudian afdeling Tanah Datar; afdeling Agam; afdeling L. Koto; dan afdeling Solok.

C. Sejarah Masa Pendudukan Jepang

Setelah kemenangan Jepang pada bulan Desember 1942, tentara Jepang mulai 
memasuki berbagai wilayah di Asia Tenggara dan dalam waktu singkat menduduki hampir 
seluruh wilayah. Indonesia yang pada masa itu disebut sebagai Hindia Belanda Timur, 
jatuh ke tangan Jepang pada tanggal 9 Maret 1942, dan setelah itu dimulailah periode 
administratif militer Jepang. Periode okupasi militer Jepang di Indonesia hanya selama 
3 tahun dan 5 bulan (Maret 1942 – Agustus 1945). Selama masa perang Indonesia dibagi 
kedalam 3 wilayah administrasi militer Jepang yang berbeda-beda. Yang pertama wilayah 
Jawa berada di bawah Tentara ke16, Wilayah Sumatra berada di bawah wilayah Tentara 
ke 25 dan Celebes (sekarang Sulawesi), Borneo (sekarang Kalimantan), West New Guinea 
(Sekarang Irian Barat) , Indonesia Timur dan sisa dari Hindia Belanda Timur berada di 
bawah Angkatan Laut Jepang. 

Administrasi pemerintahan segera diatur, setelah seluruh daerah Sumatra Barat 
dikuasai Jepang. Unit-unit administrasi beserta luasan wilayah masih tetap seperti ketika 
dibentuk oleh pemerintahan Hindia Belanda dalam reorganisasi struktur birokrasi terakhir 
pada tahun 1936. Perbedaan yang paling nyata adalah penamaan jika dahulu menggunakan 
bahasa Belanda dan kemudian digunakan bahasa Jepang, sebagai contoh karesidenan 
Sumatera Barat diubah menjadi Sumatora Nishi Kaigan Shu. Istilah Shu menggantikan istilah 
karesidenan, Bun Shu untuk Afdeling dan Fuku Bun untuk istilah Onderafdeling.
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D. Sejarah Masa Republik Indonesia

Pada masa kemerdekaan, Kepulauan Mentawai termasuk dalam wilayah Sumatra 
Barat, merupakan jajaran pulau yang terletak di sebelah barat pulau Sumatera; termasuk 
dalam kabupaten Padang/Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Kepulauan ini meliputi 
pulau Siberut, Sipura, Pagai Utara dan Pagai Selatan berikut pulau-pulau kecil lainnya. 
Susunan pemerintahan karesidenan Sumatra Barat pada saat itu terbagi mejadi delapan 
luhak atau setingkat kabupaten pada masa sekarang. Masing-masing kabupaten dikepalai 
oleh seorang bupati. Adapun kedelapan kabupaten itu adalah Padang, Painan, Kerinci 
Indrapura, Tanah Datar, Agum, Lima Puluh Koto, Solok, dan Talu. 

Pada tahun 1974 jumlah penduduk Kepulauan Mentawai sekitar 32.000 jiwa, dimana 
40% nya beragama Protestan, 30% beragama Katolik, 25% beragama Islam dan sisanya 
menganut Agama Sabulungan. Hutan Mentawai banyak menghasilkan kayu-kayu 
berkualitas seperti kayu meranti, kayu manan dan rotan. Mata pencaharian masyarakat 
Kepulauan Mentawai adalah bertani, mengolah sagu dan kelapa.

 

E. Proses Pemekaran Kabupaten Mentawai

Pada tahun 1999 Kepulauan Mentawai resmi menjadi Kabupaten tersendiri, dimana 
Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
provinsi Sumatera Barat. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia no. 49 tahun 1999. Kabupaten ini terdiri dari 4 (empat)  kelompok pulau utama 
yang berpenghuni yaitu Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara dan Pulau Pagai 
Selatan. Penduduk asli Kepulauan Mentawai pada dasarnya masih hidup dalam alam dan 
kebudayaan yang mengandung unsur budaya zaman neolitik. Sebelumnya di kepulauan 
ini belum dikenal adanya kerajinan yang terbuat dari logam, tenunan kain maupun 
sistem persawahan ataupun peradaban lain yang lebih maju. Saat ini masyarakat lokal di 
Mentawai beradaptasi dengan dunia luar, sebagai hasil interaksi dengan masyarakat luar 
baik wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Pada tahun 2010 kabupaten Kepulauan Mentawai secara geografis dan administratif, 
terdiri atas 10 kecamatan, 43 desa dan 202 dusun. Kesepuluh kecamatan itu adalah : 
kecamatan Pagai Selatan, Kecamatan Sikakap, Kecamatan Pagai Utara, Kecamatan Sipora 
Selatan, Kecamatan Sipora Utara, Kecamatan Siberut Selatan, Kecamatan Siberut Barat 
Daya, Kecamatan Siberut Utara dan Kecamatan Siberut Barat dengan luas kepulauan 
secara keseluruhan 6.011, 35 km2 dan beribukota di Tuapejat. 
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 Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan 
kabupaten kepulauan yang terletak memanjang di 
bagian paling barat pulau Sumatera dan dikelilingi oleh 
Samudera Hindia. Kepulauan Mentawai merupakan 
bagian dari serangkaian pulau non-vulkanik dan 
gugus kepulauan itu merupakan puncak-puncak dari 
suatu punggung pegunungan bawah laut. Kabupaten 
ini terdiri dari 4 kelompok pulau utama yang 
berpenghuni yaitu Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau 
Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan. 

 Kepulauan Mentawai yang indah dikelilingi oleh 
laut dan selat, sehingga alamnya sangat potensial 
untuk dijadikan tempat wisata terutama pantai bagian 
timur yang landai, airnya jernih, dan ombaknya pun 
tenang. Di Mentawai banyak dijumpai selat, teluk 
dan tanjung, sebagai contoh antara Pulau Pagai Utara 
dihubungkan dengan selat Sikakap dengan Pulau 
Pagai Selatan dengan lebar sekitar 0,5 mil dengan air 
tenang dan dalam, yang dapat dilayari oleh kapal 
besar. Beberapa teluk yang terdapat di Kepulauan ini 
adalah Teluk Sabarua, Tanpeyat, Slenturai dan Pokai. 
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Peta Pulau Pagai Utara dan Pagai Selatan 1897
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie seri Grote Bundel Missive 
Gouvernement Secretarie tahun 1890-1942 No. 4012
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Surat Keputusan Gubernur Jenderal 28 Agustus 1862 No. 355 
mengenai Kepulauan Mentawai yang terdiri dari Kepulauan Siberut, 
Sipora, Paggi (Pagai) Utara (Noord Paggi), Paggi Selatan (Zuid Paggi). 
termasuk dalam Afdeeling Benkoelen
Sumber: ANRI,  Algemene Secretarie   Besluit  10 Juli 1864 no. 14
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Lampiran Keputusan Gubernur Jenderal Hindia-Belanda tgl 16 Juni 1929 No. 12 
mengenai pembagian afdeeling Residensi Sumatra’s Westkust menjadi 6 afdeeling, salah 
satunya afdeeling Padang dengan onderafdeeling Padang, Pariaman, dan Kepulauan 
Mentawai dengan ibukotanya Moeara Siberoet
Sumber: ANRI, BB No. 276
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Tepi Sungai di Pulau Pisang, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 974/13 . 
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Peta Pulau Siberut
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2306
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Peta Pulau Sipora
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2313



20 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Peta Pulau Siromata
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2314
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Peta Pulau Pagai Utara 
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2317
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Peta Pulau Pagai Selatan
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2318
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Peta Pulau Sanding
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2319



24 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Pesona Alam Kepulauan Mentawai
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kepulauan Mentawai
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Kepulauan Mentawai merupakan bagian dari 
wilayah  Sumatera Barat.  Pada tahun 1899  diusulkan  
perbaikan kedudukan hukum kepulauan Mentawai 
melalui surat dari Gubernur Sumatra’s Westkust, yang 
kemudian diperkuat dengan surat permohonan dari 
Direktur Binnenlandsch Bestuur kepada Gubernur 
Jenderal pada tahun 1900 mengenai pertimbangan 
status kepulauan Mentawai dan penyusunan undang-
undangnya. Pada akhrinya melalui Undang-Undang 
RI Nomor 49 tahun 1999, menjadi sebuah Kabupaten 
yaitu Kabupaten Kepulauan Mentawai
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Laporan Perjalanan Pengawas Ommelanden Van Padang ke Kepulauan Mentawai 
kepada Gubernur Sumatra’s Westkust di Padang Tanggal 23 Juli 1897
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 4012
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Surat dari Gubernur Sumatra’s Westkust kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengenai 
perbaikan kedudukan hukum di kepulauan Mentawai Tanggal 21 Februari 1899
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 4012
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Sumatra West Kust terdiri dari Karesidenan  Padangsche Benedenlanden, Padangsche Bovenlanden 
dan Tapanuli, Kepulauan Mentawai merupakan onderafdeling dari Padang di mana Padang 
merupakan salah satu afdeling dari Karesidenan Padangsche Benedenlanden.
Sumber: ANRI, RA 1899 Jilid I hal104
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Surat dari Direktur Binnenlandsch Bestuur kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tentang Permohonan Pertimbangan Status Kepulauan Mentawai dan perlunya 
Penyusunan Undang undang mengenai Kepulauan Mentawai Tanggal 28 Juni 1900
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 4012
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Di dalam Regering Almanak tahun 1916 Kepulauan 
Mentawai  merupakan onderafdeling dari Padang
Sumber: ANRI, RA 1916 Jilid I hal 122
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Pada Regering Almanak tahun ini Karesidenan Sumatra West Kust dibagi 
menjadi 8 afdeling, salah satunya adalah afdeling Padang dan afdeling ini 
terdiri dari 2 onderafdeling  yaitu Padang dan Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, RA 1928 Jilid 1 hal 248
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Undang-Undang Ri Nomor 49 Tahun 1999 tentang Pembentukan 
Kabupaten Kepulauan Mentawai, 4 Oktober 1999
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara seri Produk Hukum tahun 1949-2005 No. 867A
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Peta Wilayah Kabupaten Kepulauan Mentawai, 4 Oktober 1999
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara seri Produk Hukum tahun 1949-2005 No. 867A
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Kedatangan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta di Pulau Sikakap dalam rangka perjalanan 
peninjauan beliau ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  13
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Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta ke Pulau Sikakap, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 25 dan Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 30 
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Rapat Umum di Pulau Sikakap dalam rangka perjalanan peninjauan Wakil Presiden RI, 
Mohammad Hatta ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  10
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Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta ke Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  23 dan Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 2
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Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta 
ke Rumah Adat di Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  24
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Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta sedang 
berlatih memanah  di Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 4
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Kedatangan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta ke Asrama Polisi dalam rangka 
perjalanan peninjauan beliau ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  14



47Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip



48 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip
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Berbicara tentang agama di kepulauan ini 
dimulai dengan disebarkannya agama Kristen 
pada tahun 1902 di Pagai Utara, dan kepulauan 
Nassau kecil. Pada awalnya masyarakat disini 
menganut animisme, baru setelah datangnya 
misi keagamaan dari pemerintah Nederland 
Indie kemudian dikenal agama kristen, lalu 
kemudian dikenal pula agama Islam meski 
bukan agama mayoritas.
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Salinan Surat dari Sekretaris Missionshaus zu Barmen kepada Gubernur Sumtara’s 
Westkust mengenai Pemberitahuan tidak adanya Perwakilan Misionaris yang akan 
dikirim ke Kepulauan Mentawai Tanggal 6 Januari 1894
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris No. 4012
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Makam di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 394-2
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Makam anak-anak di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 394/90
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Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta sedang berada di lokasi 
pembangunan Masjid Muara Sikabaluan, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 18
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SOSIAL BUDAYASOSIAL BUDAYA
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 Salah satu hasil kebudayaan yang dapat kita amati 
dari suku Mentawai adalah pakaian, di mana fungsi 
umum dari pakaian ini adalah untuk melindungi diri, 
menentukan status perhiasan tubuh dan juga sebagai 
lambang kesucian. Namun dalam masyarakat sederhana 
seperti suku Mentawai belumlah mengikuti bentuk 
pakaian dan bahan-bahan pakaian yang digunakan 
dalam masyarakat modern yang mengikuti aturan-aturan 
tertentu dan selalu berubah mengikuti mode yang ada. 
Bahan pakaian suku Mentawai diperoleh dari bahan-
bahan yang dapat dijumpai di lingkungan sekitarnya dan 
hanya diolah dengan teknologi sederhana. Bahan pakaian 
untuk pria terbuat dari kulit kayu karena mereka belum 
mengenal cara menenun. Pengolahnnya pun masih sangat 
sederhana yaitu dengan dipukul-pukul hingga pipih dan 
lembut. Dalam bahasa Mentawai pakaian ini dinamakan 
kabit (cawat). Namun kini dengan masuknya bahan-
bahan tekstil di kepulauan Mentawai hingga ke pelosok 
pedalaman, maka lambat laun tidak lagi digunakan kulit 
kayu untuk dibuat menjadi kabit. Kini tidak ditemui lagi 
orang yang memakai pakaian dari kulit kayu kecuali 
sikerei yang pada waktu-waktu tertentu bertugas untuk 
mengobati orang sakit, memakainya sebagai pakaian 
upacara pengobatan. Kabit sekarang dibuat dari bahan 
batik atau blacu. Warna yang sering dipakai dalam 
pembuatan kabit adalah warna merah, kuning dan biru 
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menyala. Kabit ini hanya dipakai untuk menutupi 
bagian vital saja sedangkan bagian tubuh yang lain 
dipakaikan tutuage yaitu garis-garis yang terdapat pada 
tubuh dengan cara di tatu dengan lukisan yang beraneka 
warna seperti warna merah, biru dan kuning. 

 Suku Mentawai memiliki tradisi khas yaitu 
penggunaan tato atau tatuage atau titi di sekujur tubuh 
dan hal ini juga terkait dengan peran dan status sosial 
penggunaanya.Tato ini dilakukan ketika seorang anak 
menginjak remaja dan orang dengan tato paling banyak 
dianggap hebat dan terpandang. Bahkan seseorang tidak 
boleh melakukan kawin rusuk jika belum melakukan 
tatuage ditubuhnya. Ukiran pada tatuage memiliki 
makna sendiri-sendiri. 

 Tato atau tatuage atau titi ini adalah jenis tato 
yang dilukis di atas tubuh suku Mentawai yang ada di 
kepulauan Mentawai. Hal tersebut sangat unik dan luar 
biasa karena terkadang tato dijumpai dari kepala hingga 
kaki. Bagi Suku ini tato merupakan busana abadi yang 
akan dibawa mati.  Dengan kata lain itu adalah sebuah 
karya seni dan juga berfungsi sebagai alat komunikasi 
untuk menunjukkan jati diri dan perbedaan status sosial 
orang yang memakainya.

 Sementara itu pakaian kaum wanita terdiri dari 
dua macam: dari daun kelapa untuk wanita yang sudah 
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berumur, dan daun pisang untuk para remajanya. Daun 
pisang diiris sedemikian rupa sehingga menyerupai rok. 
Jika dilihat sepintas gadis Mentawi menyerupai para 
wanita Hawai dari cara berpakaiannya, lengkap dengan 
bunga yang disematkan di rambutnya. 

 Disamping itu adapula perhiasan yang dipakai oleh 
para lelaki di kepalanya, disebut ‘luan’ yaitu ikat kepala 
dari manik-manik. Luan ini biasanya dipakai oleh sikerei 
dan juga dipakai oleh mempelai pria diwaktu upacara 
perkawinan. Luan sikerei juga memakai perhiasan gelang 
yang dibuat dari kuningan pada kedua tangannya dan 
bunga sepatu.

 Dalam bidang kesehatan pemerintah telah pula 
memberikan perhatian kepada masyarakat di Pulau 
Sioban dengan adanya balai pengobatan yang dapat 
dikunjungi ketika memerlukan pengobatan. Dengan 
demikian pengobatan secara tradisional mulai berangsur 
berkurang dan digantikan oleh pengobatan modern.
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Senjata suku Mentawai dinamakan “Segalaiegat” terdiri dari anak panah, busur, tombak, 
parang, belati/golok dan perisai yang digunakan untuk berburu dan pertanian
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 148-150



59Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Berikut adalah Tabel bahasa di Pagai Utara dan Selatan serta Sipoera dan Siberoet yang 
tidak banyak terdapat perbedaan
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 152
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Poenen (pesta) dalam tradisi suku Mentawai terdiri dari Poenen individual, keluarga, dan kampoeng. 
Poenen (pesta) yang dilakukan suku Mentawai terdiri dari Upacara tempat tinggal, pembuatan perahu, 
hasil menebang pohon sagu, menaruh hasil ladang dan merayakan pernikahan
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 153
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Dua orang suku Mentawai dengan pakaian adat perang, 
Kepulauan Mentawai Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.28/25
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Pemuka adat dengan hiasan di telinga , Kepulauan Mentawai Sumatera Barat.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439-22
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Pemuka adat dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439-30
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Kepala adat dari Silaoinan, Pulau Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-78
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Dua lelaki Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-62
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Lelaki yang sedang di tato, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.384-18
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Dua gadis dari Kepualuan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440-12
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Pemuda dan gadis dari Siberut berpakaian adat, 
Kepualauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-64
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Lelaki suku Mentawai menyumpit burung di hutan, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 126/7
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Penduduk perempuan di Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 278/8
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Lelaki dari Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.380/34
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Seorang Ibu mengendong anaknya, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 385/50
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Seorang penembak panah di Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439/24
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Profil penduduk Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/34
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Perempuan dari Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/38



76 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Laki-laki dari Siberut, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/44
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Penduduk Kepulauan Mentawai didepan rumah, Teluk Kalori,
 Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/48
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Lelaki dari Pulau Pagai, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/56
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Penduduk laki-laki dari Pagai Utara (Muara Sikek), Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/58
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Lelaki dari Sikakap sedang bersirih, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/74
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Lelaki dari Silaoinan, Pulau Siberut, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/80
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Perempuan Mentawai dengan aksesoris kepala, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/82
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Dua anak lelaki dengan pakaian tari di Siberrut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439 . 20
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Dua perempuan dan anak dari Silaoinan di Siberut, 
Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.439 . 20
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Profil lelaki dari Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440 .2
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Profil lelaki Modern dari Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440 90
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Lelaki dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 380-46
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Lelaki dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-36
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Para lelaki Mentawai berkumpul di depan rumah “Oema” di Siberut, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 780 52
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Balai pengobatan wilayah sioban, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC  21
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Suku Mentawai
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kepulauan Mentawai



95Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip



96 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Suku Mentawai
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kepulauan Mentawai
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PENDIDIKANPENDIDIKAN
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Setelah Indonesia merdeka pendidikan di wilayah 
Kabupaten Kepulauan Mentawai mendapat 
perhatian dengan didirikannya Sekolah Rakyat 
Sikakap dan sekolah di Pulau Sioban. Hal tersebut 
dapat dilihat dari adanya kunjungan Wakil Presiden 
RI  Mohammad Hatta ke sekolah rakyat baik di Pulau 
Sikakap maupun di Pulau Sioban.
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Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta di 
Sekolah Rakyat Sikakap, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC   26
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Wakil Presiden RI, Mohammad Hatta, tampak sedang memberikan ceramah pada 
anak-anak Sekolah di Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No.520515 CC  16
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TRANSPORTASITRANSPORTASI
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Pada masa lalu sarana transportasi penduduk dari 
dan ke Kepulauan Mentawai dilakukan dengan 
menggunakan perahu-perahu tradisional, pada masa 
sekarang pemerintah menyediakan kapal cepat sebagai 
salah satu transportasi menuju Kepulauan Mentawai. 
Transportasi dari dan menuju kepulauan Mentawai 
dapat ditempuh dari Padang dengan menggunakan 
alat transportasi laut yang ditempuh selama 12 -13 
jam dari pelabuhan Bungus yang terletak di Padang 
pada hari  tertentu. Atau melalui pelayaran Sikakap 
menuju Tuapejat dalam dua kali seminggu. 



106 Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

Penduduk Mentawai menggunakan perahu dengan kegiatan di Sungai, Kepulauan Mentawai
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.1085/40
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Seorang gadis dan perempuan dalam perahu di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440-50
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Perahu sebagai transportasi di Kepulauan mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 538/83
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Lelaki tua Siberut dalam perahu, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat  No. 440-52
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Kapal Cepat MV Mentawai Fast sebagai salah satu trasportasi menuju Kepulauan Mentawai
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kebupaten Kepulauan Mentawai
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INFRASTRUKTURINFRASTRUKTUR
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Pembangunan infrastruktur pada masa kolonial 
mulai mendapat perhatian dari pemerintah meskipun 
pada masa ini penolakan masyarakat terhadap 
pendatang sangatlah kuat. Pada masa kolonial di 
Kepulauan Mentawai sudah dibangun balaikota 
dan rumah-rumah.  Pada masa setelah kemerdekaan 
pembangunan mulai dilakukan terutama transportasi 
darat dan juga pelabuhan untuk transportasi laut. 
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Tempat tinggal suku Mentawai terdiri dari Oemah, Lalep dan Roesoeh
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 161
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Ruangan dalam rumah “oema” , Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 788-29
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Rumah tempat berkumpul “Oema” di Pulau Pagai, 
KepulauanMentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  788-31
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Kampung Tua di Pulau Pagai, kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  840/35
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Kampung modern di Pulau Pagai, Kepulauan Mentawai, Sumatera barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  840 . 37
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Kampung di Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  840 . 39
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Gementehuis (balai kota) di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  840 . 45
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Rumah di Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840 47
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Rumah orang Mentawai, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  840-33
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PEREKONOMIANPEREKONOMIAN
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Mengumpulkan hasil hutan seperti sagu dan hasil 
ladang merupakan sumber mata  pencaharian 
dari orang Mentawai. Selain mengumpulkan 
hasil hutan mereka juga membuka lahan untuk 
menanam ubi-ubian. Kaum perempuan telah sejak 
lama memegang pula peran dalam perekonomian 
keluarga dengan melakukan pembuatan jala. 
Disamping itu masyarakat Kepulauan Mentawai 
memperoleh penghasilan dengan mengumpulkan 
ikan dari sungai dan laut.
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Surat dari Agen Kepala Koninklijke Paketvaart Maatschappij kepada Direktur 
Binnenlandsch Bestuur di Batavia mengenai isi Kontrak trayek Benkoelen - Padang 
Tentang si Oban di Kepulauan Mentawai Tanggal 18 Mei 1900
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4012
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Ibu-ibu membuat jala ikan, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  735 41 dan KIT Sumatera Barat No.  735-39
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DAFTAR ARSIP





133Citra Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam Arsip

DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM
1. Peta Pulau Pagai Utara dan Pagai Selatan 1897       

Sumber: ANRI, Algemene Secretarie seri Grote Bundel Missive Gouvernement Secretarie tahun 1890-1942 No. 
4012 

2. Surat Keputusan Gubernur Jenderal 28 Agustus 1862 No. 355 mengenai Kepulauan 
Mentawai yang terdiri dari Kepulauan Siberut, Sipora, Paggi (Pagai) Utara (Noord 
Paggi), Paggi Selatan (Zuid Paggi). termasuk dalam Afdeeling Benkoelen   
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie  Besluit 10 Juli 1864 no. 14 

3. Lampiran Keputusan Gubernur Jenderal Hindia-Belanda tgl 16 Juni 1929 No. 12 
mengenai pembagian afdeeling Residensi Sumatraís Westkust menjadi 6 afdeeling, 
salah satunya afdeeling Padang dengan onderafdeeling Padang, Pariaman, dan 
Kepulauan Mentawai dengan ibukotanya Moeara Siberoet      
Sumber: ANRI, BB No. 276 

4. Tepi Sungai di Pulau Pisang, Kepulauan Mentawai      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 974/13 . 

5. Peta Pulau Siberut           
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2306 

6. Peta Pulau Sipora           
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2313 

7. Peta Pulau Siromata            
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2314 

8. Peta Pulau Pagai Utara           
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2317 

9. Peta Pulau Pagai Selatan          
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2318 

10. Peta Pulau Sanding           
Sumber: ANRI, Kartografi  Indonesia Tahun 1913-1946 No. 2319 

11. Pesona Alam Kepulauan Mentawai         
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kepulauan Mentawai 

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN
12. Laporan Perjalanan Pengawas Ommelanden Van Padang ke Kepulauan Mentawai 

kepada Gubernur Sumatraís Westkust di Padang Tanggal 23 Juli 1897   
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 
4012 

13. Surat dari Gubernur Sumatraís Westkust kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
mengenai perbaikan kedudukan hukum di kepulauan Mentawai Tanggal 21 Februari 
1899             
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 
4012 

14. Sumatra West Kust terdiri dari Karesidenan  Padangsche Benedenlanden, Padangsche 
Bovenlanden dan Tapanuli, Kepulauan Mentawai merupakan onderafdeling dari 
Padang di mana Padang merupakan salah satu afdeling dari Karesidenan Padangsche 
Benedenlanden.           
Sumber: ANRI, RA 1899 Jilid I hal104 
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15. Surat dari Direktur Binnenlandsch Bestuur kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tentang Permohonan Pertimbangan Status Kepulauan Mentawai dan perlunya 
Penyusunan Undang undang mengenai Kepulauan Mentawai Tanggal 28 Juni 1900  
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris  tahun 1890-1942 No. 
4012 

16. Di dalam Regering Almanak tahun 1916 Kepulauan Mentawai  merupakan 
onderafdeling dari Padang          
Sumber: ANRI, RA 1916 Jilid I hal 122 

17. Pada Regering Almanak tahun ini Karesidenan Sumatra West Kust dibagi menjadi 
8 afdeling, salah satunya adalah afdeling Padang dan afdeling ini terdiri dari 2 
onderafdeling yaitu Padang dan Kepulauan Mentawai      
Sumber: ANRI, RA 1928 Jilid 1 hal 248 

18. Undang-Undang Ri Nomor 49 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 
Kepulauan Mentawai, 4 Oktober 1999         
 Sumber: ANRI, Sekretariat Negara seri Produk Hukum tahun 1949-2005 No. 867A 

19. Peta Wilayah Kabupaten Kepulauan Mentawai, 4 Oktober 1999    
Sumber: ANRI, Sekretariat Negara seri Produk Hukum tahun 1949-2005 No. 867A 

20. Kedatangan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a di Pulau Sikakap dalam rangka 
perjalanan peninjauan beliau ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 13 

21. Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a ke Pulau Sikakap, Mentawai, 15 Mei 
1952             
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 25 dan Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 30 

22. Rapat Umum di Pulau Sikakap dalam rangka perjalanan peninjauan Wakil Presiden 
RI, Mohammad Hatt a ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 10 

23. Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a ke Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 
1952             
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 23 dan Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 2 

24. Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a ke Rumah Adat di Pulau Sioban, 
Mentawai, 15 Mei 1952          
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 24 

25. Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a sedang berlatih memanah di Pulau 
Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952         
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 4 

26. Kedatangan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a ke Asrama Polisi dalam rangka 
perjalanan peninjauan beliau ke Kepulauan Mentawai, 15 Mei 1952    
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 14 

C. KEAGAMAAN

27. Salinan Surat dari Sekretaris Missionshaus zu Barmen kepada Gubernur Sumtaraís 
Westkust mengenai Pemberitahuan tidak adanya Perwakilan Misionaris yang akan 
dikirim ke Kepulauan Mentawai Tanggal 6 Januari 1894     
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie serie Grote Bundel Missive Gouvernement Secretaris No. 4012 

28. Makam di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 394-2 
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29. Makam anak-anak di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 394/90 

30. Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a sedang berada di lokasi pembangunan Masjid 
Muara Sikabaluan, Mentawai, 15 Mei 1952       
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 18 

D. SOSIAL BUDAYA
31. Senjata suku Mentawai dinamakan ìSegalaiegatî terdiri dari anak panah, busur, tombak, 

parang, belati/golok dan perisai yang digunakan untuk berburu dan pertanian  
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 148-150 

32. Berikut adalah Tabel bahasa di Pagai Utara dan Selatan serta Sipoera dan Siberoet 
yang tidak banyak terdapat perbedaan        
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 152 

33. Poenen (pesta) dalam tradisi suku Mentawai terdiri dari Poenen individual, keluarga, 
dan kampoeng. Poenen (pesta) yang dilakukan suku Mentawai terdiri dari Upacara 
tempat tinggal, pembuatan perahu, hasil menebang pohon sagu, menaruh hasil ladang 
dan merayakan pernikahan          
Sumber: ANRI, MVO 23 No. 153 

34. Dua orang suku Mentawai dengan pakaian adat perang, Kepulauan Mentawai 
Sumatera Barat            
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.28/25 

35. Pemuka adat dengan hiasan di telinga , Kepulauan Mentawai Sumatera Barat.   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439-22 

36. Pemuka adat dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439-30 

37.  Kepala adat dari Silaoinan, Pulau Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-78 

38. Dua lelaki Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-62 

39. Lelaki yang sedang di tato, Kepulauan Mentawai      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.384-18 

40. Dua gadis dari Kepualuan Mentawai, Sumatera Barat      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440-12 

41. Pemuda dan gadis dari Siberut berpakaian adat, Kepualauan Mentawai, Sumatera 
Barat             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-64 

42. Perempuan denga perhiasan kalung, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440-68 

43. Pemuda dan gadis dari Sikakap, P. Pagai Utara, Kepulauan Mentawai, Sumatera 
Barat             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-84 

44. Lelaki suku Mentawai menyumpit burung di hutan, Kepulauan Mentawai   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 126/7 
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45. Penduduk perempuan di Kepulauan Mentawai       
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 278/8 

46. Lelaki dari Kepulauan Mentawai         
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.380/34 

47. Seorang Ibu mengendong anaknya, Kepulauan Mentawai     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 385/50 

48. Seorang penembak panah di Kepulauan Mentawai      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439/24 

49. Profi l penduduk Mentawai          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/34 

50. Perempuan dari Kepulauan Mentawai         
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/38 

51. Laki-laki dari Siberut, Kepulauan Mentawai       
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/44 

52. Penduduk Kepulauan Mentawai didepan rumah, Teluk Kalori, Sumatera Barat   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/48 

53. Lelaki dari Pulau Pagai, Kepulauan Mentawai        
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/56 

54. Penduduk laki-laki dari Pagai Utara (Muara Sikek), Kepulauan Mentawai   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/58 

55. Lelaki dari Sikakap sedang bersirih, Kepulauan Mentawai      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440/74 

56. Lelaki dari Silaoinan, Pulau Siberut, Kepulauan Mentawai     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/80 

57. Perempuan Mentawai dengan aksesoris kepala, Kepulauan Mentawai    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440/82 

58. Dua anak lelaki dengan pakaian tari di Siberrut, Kepulauan Mentawai, Sumatera 
Barat             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 439 . 20 

59. Dua perempuan dan anak dari Silaoinan di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera 
Barat             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.439 . 20 

60. Profi l lelaki dari Kepulauan Mentawai        
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440 .2 

61. Profi l lelaki Modern dari Kepulauan Mentawai        
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440 90 

62. Perempuan muda dari Teluk Kalori, Kepulauan mentawai      
 Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440. 46 

63. Lelaki dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 380-46 

64. Lelaki dari Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-36 
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65. Para lelaki Mentawai berkumpul di depan rumah ìOemaî di Siberut, Kepulauan 
Mentawai            
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 780 52 

66. Balai pengobatan wilayah sioban, 15 Mei 1952       
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 21 

67. Suku Mentawai            
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kepulauan Mentawai 

68. Suku Mentawai            
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kepulauan Mentawai 

E. PENDIDIKAN
69. Kunjungan Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a di Sekolah Rakyat Sikakap, 

Mentawai, 15 Mei 1952           
 Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No. 520515 CC 26 

70. Wakil Presiden RI, Mohammad Hatt a, tampak sedang memberikan ceramah pada 
anak-anak Sekolah di Pulau Sioban, Mentawai, 15 Mei 1952     
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Barat No.520515 CC 16 

F. TRANSPORTASI
71. Penduduk Mentawai menggunakan perahu dengan kegiatan di Sungai, Kepulauan 

Mentawai            
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.1085/40 

72. Perahu sebagai transportasi di Kepulauan mentawai, Sumatera Barat   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 538/83 

73. Seorang gadis dan perempuan dalam perahu di Siberut, Kepulauan Mentawai, 
Sumatera Barat            
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.440-50 

74. Lelaki dan perempuan di perahu Pulau Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera 
Barat              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 440-66 

75. Lelaki tua Siberut dalam perahu, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat  No. 440-52 

76. Kapal Cepat MV Mentawai Fast sebagai salah satu trasportasi menuju Kepulauan 
Mentawai             
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kebupaten Kepulauan Mentawai 

G. INFRASTRUKTUR
77. Tempat tinggal suku Mentawai terdiri dari Oemah, Lalep dan Roesoeh    

 Sumber: ANRI, MVO 23 No. 161 

78. Ruangan dalam rumah ìoemaî , Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 788-29 

79. Rumah tempat berkumpul ìOemaî di Pulau Pagai, KepulauanMentawai, Sumatera 
Barat             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 788-31 

80. Kampung Tua di Pulau Pagai, kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840/35 
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81. Kampung modern di Pulau Pagai, Kepulauan Mentawai, Sumatera barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840 . 37 

82. Kampung di Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat       
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840 . 39 

83. Gementehuis (balai kota) di Siberut, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840 . 45 

84. Rumah di Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat      
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840 47 

85. Rumah orang Mentawai, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No. 840-33 

H. PEREKONOMIAN
86. Surat dari Agen Kepala Koninklijke Paketvaart Maatschappij kepada Direktur 

Binnenlandsch Bestuur di Batavia mengenai isi Kontrak trayek Benkoelen - Padang 
Tentang si Oban di Kepulauan Mentawai Tanggal 18 Mei 1900     
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4012 

87. Ibu-ibu membuat jala ikan, Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Barat No.  735 41 dan KIT Sumatera Barat No. 735-39 
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI)  merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan 
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip 
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Kabupaten Kepulauan Mentawai Dalam Arsip” diharapkan     
dapat  ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Mentawai 
dengan menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya 
generasi muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat 
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari 
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan 
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip dapat 
menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat 
dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari peran arsip/
ANRI untuk ikut  mencerdaskan bangsa dimana arsip merupakan sumber 
ilmu pengetahuan (knowledge).
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